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A. LATAR BELAKANG

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah lsatatu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakaringkatan dari fikih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di MadhasBsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapelajemperdalam serta
memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspekdah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dard&h-kaidah usul fikih
serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai pensiantuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup beryaaskat. Secara
substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontsbwalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan chenerapkan hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwunjudeeserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiaeandeditph SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hluma lainnya ataupun
lingkungannya

Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah berdasankermenag no. 2
tahun 2008 bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidalt&iidan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspekiah
maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup d&endupan
pribadi dan sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum M#sgan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran
agama lIslam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrardekhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungannya.

Ruang lingkup mata pelajaran fikih di Madrasah Aliymeliputi : kajian

tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalastarh; hukum Islam dan



perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikraatcdra pengelolaannya;
hikmah kurban dan akikah; ketentuan hukum Islanmtaten pengurusan
jenazah; hukum Islam tentang kepemilikan; konsepekm#omian dalam
Islam dan hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan perubahan harta
beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakaalah sialhu beserta
hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan kafaakgerta hikmahnya;
riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentangayiah, Huduud dan
hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dam#&ihnya; hukum Islam
tentang keluarga, waris; ketentuan Islam tentapgasah syar’iyah; sumber
hukum Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istinbadalam fikih Islam;

kaidah-kaidah usul fikih dan penerapannya.

Tujuan pembelajaran dapat di kelompokkan kedalarksdr@omi yang
dikembangkan oleh Benyamin S Bloom dan kawan-kawasekaligus
merupakan kriteria yang dapat digunakan oleh gatuk mengevaluasi mutu
tujuannya. Adapun taksonomi yang dimaksudkan ds adalah sebagai
berikut:

1. Ranah kognitif ognitive domain)

2. Ranah afektif gffective domain)

3. Ranah psikomotoipgychomotor domain)*

Menurut Basyiruddin Usman metode mengajar turut entrkan
berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajarntiemupakan bagian yang
integral dalam suatu sistem pembelajdrableh sebab itu metode harus
mempertimbangkan aspek efektifitasnya dan relemgasiengan materi yang
disampaikari.Lebih lanjut Amai Arief menegaskan metode yancpkagrtepat

akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang &éisien?
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Seiring dengan perkembangan zaman dikuti dengakepdrangan
dalam dunia pendidikan. Hal tersebut dapat dilidati salah satunya
perubahan kurikulum, dari CBSA ke KBK kemudian lexin menjadi KTSP.
Setiap kurikulum memiliki ciri dan prinsip yang beda sebagai contoh ciri
KBM (Kegiatan belajar mengajar) yang pertama ykégiatan yang berpusat
pada siswa.Ciri KBM versi KTSP, Masnur Muslich menjelaskanhba ciri
yang pertama mengalami dan eksplorasi. Mengalami Mangeksplorasi
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang suatseo dan
meningkatkan daya pemahaman dalam pikiran sisw&inSéu Masnur
Muslich juga mengutip sebuah pepatah yang diyaéliau masih berlaku
sampai saat ini.

Saya dengar, saya lupa;

Saya lihat, saya ingat;

Saya kerjakan, saya mengerti.®

Materi figih sebagian besar bersifat amaliah/ glakDalam praktek
dibutuhkan pemahaman secara terperinci, dari prases hingga akhir. Jadi
merut hemat peneliti, dalam pembelajaran figih nmukan metode yang
tepat agar siswa dalam mengamalkan materi pelajafak salah atau kurang
salah satu bagian baik syarat maupun rukunnya. Merdakiyah Darajat
dkk. menyatakan bahwa figih bukan saja untuk did@téetapi diamalkan dan
sekaligus menjadi pedoman atau pegangan Hidup.

Kemampuan psikomotorik merupakan kemampuan yangalten
dengan atau berorientasi pada ketrampilan motanig\berhubungan dengan
tubuh atau tindakanagtion) yang memerlukan koordinasi syaraf dtot.
Sebagian besar materi dalam matapelajaran fikitsifaér praktis, jadi

membutuhkan metode khusus dalam penyampaiannyainddagNabi
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Muhammad SAW banyak memberikan contoh metode dat@myampaikan
risalahnya. Salah satu contoh metode yang digunakdh nabi Muhammad
SAW menggunakan metode demonstrasi dalam mengajathta cara
berwudhu dalam sebuah hadits yang diriwayatkarirodam Al-Bukhori dari

sahabat Usman bin ‘Affan sebagai berikut :
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Artinya:

Abdul Azis bin Abdullah dari bangsa Uwais bercerkapadaku;
Ibrahim bin Saad dari anaknya syihab sesungguhntye’ Aputra Yazid
memberikan berita bahwa Hamron pembantu Usman nréakan
sesungguhnya hamron melihat Usman bin Affan meniandgngan
membawa bejana kemudian memancaurkan pada kedpakdhngannya tiga
kali dan mebasuh keduanya kemudian memasukkan rtakey@annya pada
bfejana kemudian berkumur dan menghirup air paddung kemudian
membasuh wajahnya tiga kali dan kedua tangannygpaapada kedua
sikutnya tiga kali, kemudian mengusap kening kemudnembasuh kedua
kaki hingga mata kaki tiga kali kemudian berkatas®ullah SAW bersabda:
“Barang siapa berwudhu seperti wudhu saya ini keamudholat dua rokaat
dan tidak hadas pada keduanya maka diampuni seégsdéayang telah lampau
dengan sendirinya.” (HR. Al Bukhari)

° Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al BukhariAl Bukhari, (Indonesia: Daru Al
Ihya’ al Kutub al ‘Arabiyah, tth.) Jilid I, him. 42



Metode demonstrasi adalah suatu cara menyajikanraémpertunjukkan
secara langsung obyeknya atau caranya, melakukauatee atau
mempertunjukkan prosesnyfa.Dalam pembelajaran ini guru melakukan
sambil memberikan penjelasan atau sebaliknya gwemnlmerikan penjelasan
materi terlebih dahulu kemudian melakukan atau mgkléan proses yang
didemonstrasikan.

Madrasah Aliyah Futuhiyah 1 adalah sebuah lembagaligikan yang
berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantrehiyalt. Guru atau
pengajar sebagian besar adalah kyai atau putr&kpargang tidak diragukan
lagi keilmuannya. Mata pelajaran Figih di Madragdiyah Futuhiyah 1 ada
dua jenis yaitu figih kurikulum dan figih muatank& yaitu kajian kitab
kuning.

Figih kurilkulum adalah figih yang sudah ditentukateh pemerintah
dalam permenag no. 2 tahun 2008. Dalam lampiramemag no. 2 tahun
2008 bab IV dijelaskan bahwa tujuan figih di MaadtasAliyah adalah
mengetahui dan memahami serta melaksanakan danamal@gn sesuai
ketentuan hukum Islam dengan baik dan benar. Métgh yang bersifat
praktis harus bisa di praktekkan, sesuai SK danykBg telah di tetapkan
dalam lampiran permenag no. 2 tahun 2008 bab IV.

Pengurusan jenazah adalah materi yang bersifatiprang menuntut
siswa untuk bisa praktek. Agar siswa bisa praktekgprusan jenazah
memerlukan metode yang tepat. Materi pengurusaazgh ini di ajarkan
pada kelas X pada akhir semester gasal.

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti ingin meéakgn eksperimen
dengan menggunakan metode demonstrasi. Menurulitpemetode ini tepat
jika di implementasikan dalam mata pelajaran figgrena materi dalam figih
menuntut peserta didik bahkan semua orang muslisa Imhengamalkan
materinya seperti wudhu, shalat, dan lain-lain. g@2enmetode demonstrasi ini
peserta didik diharapkan dapat mengamalkan maaag gisampaikan dengan

baik dan benar berdasarkan tuntunan.

19 Djajadi Sastra, JMetode-metode Mengajar, (Bandung: Angkasa, 1985), him. 33



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat ditkencrumusan
sebagai berikut:
“Bagaimana efektifitas penerapan metode demonstiairasah Aliyah
Futuhiyah | (MAF 1) Mranggen Demak sebagai upayacapaian kemampuan

psikomotorik peserta didik pada mata pelajaramyi

C. MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dalam penelitian ini diharapkan sebagakiogri
“Mengetahui efektifitas penerapan metode demoristraglam mencapai
kemampuan psikomotorik peserta didik di Madrasalyahl Futuhiyah |
(MAF I) Mranggen Demak pada mata pelajaran figih.”

D. PENEGASAN ISTILAH

Pembahasan tentang penegasan istilah ini dimaksudkatuk
menghindari kesalahpahaman terhadap arti dari jugalg digunakan,
sehingga pengertiannya menjadi lebih jelas. Beleeistjah dan pembatasan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas
Efektifitas berasal dari kata efekitif yang beragifeknya
(pengaruhnya, akibatnya, kesann¥affektivitas merupakan keterkaitan
antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan mekanj derajat

kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengdryaag dicapai.

2. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara menyajikanu ata

mempertunjukkan secara langsung obyeknya atau y@ararelakukan

1'W.J.S. Poerwodarmintd{amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), Cet. 3, him. 311.



sesuatu atau mempertunjukkan proseshyzalam pembelajaran ini guru
melakukan sambil memberikan penjelasan atau selyalik guru
memberikan penjelasan materi terlebih dahulu kearudielakukan atau
menunjukkan proses yang didemonstrasikan.
. Kemampuan Psikomotorik

Kemampuan psikomotorik adalah kemampuan yang harkai
dengan atau berorientasi pada ketrampilan motoaikkgyberhubungan
dengan tubuh atau tindakaacijon) yang memerlukan koordinasi syaraf
otot’® Dalam penelitian inni lebih spesifikasinya padankenpuan peserta
didik dalam mempraktekkan teori dalam mata pelajéigih yang bersifat
amaliah.
. Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah merupakan penitagkéari fikih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madre$aanawiyah/SMP*

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah &iymeliputi :
kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syartalam Islam; hukum
Islam dan perundang-undangan tentang zakat danHhilapnah dan cara
pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketentbakum Islam
tentang pengurusan jenazah; hukum Islam tentangnkiékan; konsep
perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Islentang
pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahngamhislam tentang
wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum Istartang daman dan
kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asyr&esentuan Islam
tentang jinaayah, Huduud dan hikmahnya; ketentuslaml tentang
peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang kgluawaris; ketentuan
Islam tentang siyaasah syar’iyah; sumber hukunmiglan hukum taklifi;
dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; kaidaiddda usul fikih dan

penerapannya.

12 Djajadi Sastra, JQp.Cit., him. 33
13 Martinis Yamin,Op.Cit, him. 37
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